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  ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan pewarna alami dari ekstrak kulit 

buah manggis untuk mewarnai jaringan tumbuhan dan mencari konsentrasi 

terbaik yang dapat mewarnai jaringan tumbuhan pada batang. Metode yang 

digunakan pada penelitian ini adalah deskriptif. Prosedur penelitian pembuatan 

perwarna alami dengan cara membuat ekstrak kulit buah manggis yang dilarutkan 

dengan asam sitrat 14%. Pembuatan preparat sederhana menggunakan metode 

tanpa parafin  pada batang monokotil dan dikotil dengan tipe sayatan melintang. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pewarna alternatif dari ekstrak kulit buah 

manggis dengan berbagai konsentrasi mampu mewarnai jaringan tumbuhan pada 

batang monokotil dan dikotil dengan berbagai kriteria. Konsentrasi yang dapat 

mewarnai jaringan batang monokotil dengan kriteria sangat baik yaitu konsentrasi 

90% dan 100%. Sementara konsentrasi 70% dan 80%, dapat mewarnai jaringan 

tumbuhan dengan kriteria baik. Konsentrasi yang dapat mewarnai jaringan batang 

dikotil dengan kriteria sangat baik yaitu konsentrasi 90% dan 100%. Sementara 

konsentrasi 30%, 40%, 50%, 60%, 70% dan 80%, dapat mewarnai jaringan 

tumbuhan dengan kriteria baik.  

Kata kunci: kulit buah manggis, Garcinia mangostana L., pewarna alternatif, 

jaringan tumbuhan. 
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ABSTRACT 

This research aims to develop natural dyes from mangosteen rind extract to color 

plant tissue and to find the best concentration that can color the plant tissue on the 

stems. The method used in this research is descriptive. Research procedure for 

making natural dyes by making mangosteen rind extract dissolved with 14% citric 

acid. Simple preparations were made using the paraffin-free method on monocot 

and dicot stems with a transverse incision type. The results showed that the 

alternative dye from mangosteen rind extract with various concentrations was able 

to color the plant tissue on monocot and dicot stems with various criteria. The 

concentrations that can color the monocot stem tissue with very good criteria are 

90% and 100%. Meanwhile, concentrations of 70% and 80% can color plant 

tissue with good criteria. The concentrations that can color the dicot stem tissue 

with very good criteria are 90% and 100%. Meanwhile, concentrations of 30%, 

40%, 50%, 60%, 70% and 80% can color plant tissue with good criteria. 

Key words: mangosteen rind, Garcinia mangostana L., alternative dyes, plant 

tissue. 

 

  


	SK Pembimbing Mei Nilamsari.pdf
	Hal Pengesahan Mei Nilamsari.pdf

